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Setiap kali memasuki Bulan Mei, ingatanku selalu melayang ke kejadian kerusuhan 13-14 Mei 1998 yang kemudian
menjadi Gerbang ke era Reformasi sekarang ini.  Ketika kerusuhan hari pertama terjadi, aku sedang bertugas sebagai
Asisten Manager di salah satu Gerai perusahaanku di Kalibata Mall.  Siang hari pukul 14.00 Wib, setelah memberikan
Laporan situasi dan kondisi di wilayah Kalibata serta atas himbauan dari pihak pengelola gedung, aku mendapatkan
persetujuan untuk melakukan penutupan gerai dan segera melakukan evakuasi terhadap seluruh karyawan yang ada
untuk segera meninggalkan gerai dan kembali ke rumah masing-masing. 





 






Ketika semua karyawan sudah aku pulangkan, aku segera memutuskan untuk pulang ke rumah mengendarai motor
Yamaha milikku.  Meluncur dari Kalibata Mall menuju area Cawang kompor, laju kendaraanku terhenti ketika ada
keramaian dan kerumunan massa di depan SPBU yang ada di dekat Kantor Harian Suara Pembaruan.  Aku berbalik
arah menghindari keramaian dan kerumunan massa tersebut dan memutuskan mengambil arah pulang melalui cililitan.   





Lagi-lagi ketika mencapai pertigaan condet, aku harus putar arah kembali karena kondisi di wilayah cililitan juga
mencekam karena banyaknya keramaian dan kerumunan massa.  Aku terpaksa berbalik arah dan kembali memutuskan
untuk kembali ke arah Mall Kalibata.  





Motor akhirnya aku titipkan di salah satu anak buahku yang tinggal tidak jauh dari Mall Kalibata.  Aku memutuskan untuk
menggunakan kendaraan umum untuk kembali ke rumahku di bilangan cempaka putih Jakarta pusat.  Aku berjalan kaki
dari Kalibata menuju terminal cililitan berharap menjumpai kendaraan umum yang dapat aku tumpangi untuk pulang. 
Tapi tiba disana ternyata tidak ada satupun bis yang aku temui.  Aku putuskan untuk terus berjalan menuju ke cawang
UKI.  Lagi-lagi berharap ada kendaraan umum yang bisa aku tumpangi pulang. 





Sepanjang Cililitan - Cawang, banyak sekali kerumunan massa yang terlihat menghancurkan seluruh pot-pot kembang
yang ada di sepanjang jalan.  Tiba di perempatan Cawang, aku melihat gerombolan massa yang menghentikan truk
sampah.  Supir truk tersebut dipaksa turun, dan salah seorang diantaranya membuka tutup bensin, memasukkan
sobekan kain dan membuatnya seperti sumbu yang siap dibakar, dan tiba-tiba ada teriakan mundur dari salah seorang
dari mereka yang diikuti dengan lemparan kayu dengan api yang menyala yang diarahkan ke tangki bensin truk tersebut.  
Truk sampah  itupun meledak dan terbakar.  Gerombolan massa tersebut bersorak-sorai ketika truk sampah tersebut
terbakar.  Ngeri sekali melihat keganasan mereka. 





Saat berjalan, aku juga melihat dengan jelas bagaimana seorang pengendara motor dihentikan oleh gerombolan
tersebut.  Ketika motor berhenti, helm dibuka paksa dan ketika sang pengendara motor tersebut ternyata berasal dari
etnis cina, serentak mereka memukuli pengendara motor tersebut yang segera lari menyelamatkan diri.  Motor yang
ditinggalkan tersebut kemudian dibakar.  Setiap kali api membesar dan membumbung, sorak sorai massa terdengar. 
Entahlah .... Setan api nampaknya sudah menguasai gerombolan massa tersebut. 





Aku terus berjalan dan tetap tidak mendapati kendaraan umum yang dapat aku tumpangi.  Diliputi perasaan cemas, aku
terus melanjutkan perjalanan dari perempatan cawang menuju ke arah prumpung.   Lalu lintas benar-benar sepi, tidak
ada kendaraan yang melintas. Tiba di perempatan yang mengarah ke Kalimalang, dari arah pintu masuk tol aku
saksikan sebuah mobil yang berjalan mundur turun dari atas tol.  Rupanya pengendara mobil tersebut diganggu oleh
gerombolan massa yang ada di atas jalan tol.  Tiba di bawah, pengendara mobil tersebut melaju kencang ke arah
prumpung.  Tidak berhasil mendapatkan pengendara mobil tersebut, gerombolan massa tersebut kemudian
menghentikan seorang pengendara motor.  Tapi pengendara motor tersebut dibiarkan pergi ketika diketahui tidak berasal
dari etnis cina. 





Aku tetap berjalan kaki ketika menyaksikan semua kejadian tersebut.  Tetap tidak ada kendaraan umum yang dapat aku
tumpangi.   Aku berjalan dengan nafas yang terengah karena jarak perjalanan yang aku tempuh sudah cukup jauh. 
Ditengah huru-hara dan keganasan beberapa gerombolan massa, rupanya masih ada warga yang memiliki nurani.
Sepanjang jalan, ada beberapa warga yang menyediakan air minum di depan rumah mereka dan diberikan secara

Rumah Cerdas Kreatif

http://www.rumahcerdaskreatif.com Menggunakan Joomla! Generated: 9 April, 2010, 02:43



Cuma-Cuma ke orang-orang yang melintas dan nampak kelelahan karena berjalan kaki cukup jauh. 





Aku berjalan kaki hingga mencapai perempatan yang mengarah ke Cipinang.  Di depan kantor telkom, aku masih
menyaksikan sekelompok orang yang nampaknya tengah berupaya membobol brankas yang dicuri dari sebuah ATM. 
Dengan menggunakan Linggis dan Palu, mereka mencoba menghancurkan pintu brankas ATM dan dilakukan di trotoar
jalan dengan disaksikan oleh banyak orang.  Sungguh ironi, bangsa iniI tengah dilanda huru-hara dan kerontokan moral,
sehingga mencuripun berani dilakukan secara terang-terangan. 





Setelah melintasi jembatan di perempatan yang mengarah ke Jatinegara dan Kampung Melayu, melintas sebuah bis
milik salah satu department.  Aku dan beberapa orang yang jalan beriringan berinisiatif untuk memberhentikan bis
tersebut dengan melambaikan tangan dan berdiri di tengah jalan.  Bis tersebut berhenti, dan kami minta ijin kepada sopir
dan penumpang di dalamnya untuk ikut menumpang bis yang ternyata akan mengarah ke wilayah Rawamangun.  Aku
ikut naik ke bis tersebut, karena tenagaku sudah habis terkuras karena harus berjalan kaki dari Kalibata hingga
perempatan prumpung.  Bis sudah terisi penuh dengan orang yang nampaknya senasib dengan aku.  Bis berjalan cepat
dan sopir nampak sangat waspada karena sepanjang perjalanan banyak pecahan pot bunga yang dihancurkan oleh
orang yang tidak bertanggungjawab. 





Bis tiba di perempatan Rawamangun dan aku memutuskan turun karena tujuanku adalah hendak ke Cempaka Putih. 
Lagi, aku harus berjalan kaki melanjutkan perjalanan karena tidak ada satupun angkutan umum yang terlihat.  Saat
berjalan hingga ke perempatan yang menuju ke arah rawasari, tiba-tiba ada pengendara motor yang menawariku
tumpangan.  Rupanya pengendara motor tersebut adalah tukang ojek yang memberanikan diri untuk tetap beroperasi. 
Aku kemudian memutuskan untuk menumpang ojek hingga ke depan pasar Cempaka Putih. 





Motor berjalan cepat karena memang situasinya yang cukup mencekam.  Tiba di depan pasar Cempaka Putih, aku
terperangah karena Pasar Cempaka Putih yang lumayan besar ternyata kondisinya sudah terbakar habis. Waktu itu
sekitar jam delapan malam dan kondisi Pasar Cempaka Putih sudah habis terbakar dan hanya menyisakan pondasi
bangunan.  Di Pasar tersebut, ada satu cabang perusahaan kami yang beroperasi dan dipastikan juga sudah terbakar
habis.  Bila kerusuhan baru dimulai pada sore hari, berarti gedung pasar cempaka putih terbakar hanya dalam waktu
yang tidak terlampau lama.  Agak ngeri juga melihat kondisi tersebut.  Petugas Polsek Cempaka Putih yang lokasinya
berdekatan dengan Pasar Cempaka Putih, terlihat tidak berani keluar dari markas mereka.  Untung saja POM Bensin
yang lokasinya persis di sebelah pasar dan hanya dibatasi dengan Gedung Taspen, tidak menjadi korban pembakaran. 





Aku minta tukang ojek untuk menurunkanku di depan Hotel Cempaka. Uang didompetku hanya tersisa 8 ribu rupiah
karena sebelumnya tidak sempat mengambil uang di ATM BCA.  Seluruh sisa uangku aku berikan kepada si tukang ojek
yang menerimanya dengan puas hati.  Sebelum menyeberang jalan ke arah jalan masuk rumahku, aku sempat melihat
kondisi Hotel Cempaka yang ternyata tidak luput dari penjarahan warga.   





Tiba di rumah, kedua orang tuaku menyambutku dengan wajah haru bercampur bahagia.  Memang wajar bila melihat
kondisi Jakarta yang penuh dengan aksi penjarahan di mana-mana.  Aku langsung membaringkan diri untuk melepaskan
lelahku.  Bisa dibayangkan, aku yang tidak terbiasa berjalan kaki, harus menempuh perjalanan sekitar 5 KM dengan
berjalan kaki dalam situasi jalanan yang cukup mencekam. 





Lagi-lagi istirahatku tidak bisa aku lakukan dalam waktu lama.  Ketua RT di tempat aku tinggal meminta seluruh pria
dewasa untuk bersiaga menghadapi issu akan adanya gerombolan massa yang akan memasuki pemukiman untuk
melakukan kegiatan penjarahan.  Setiap warga dalam satu RW diminta menggunakan Pita Rafia dengan warna tertentu
untuk menandakan bahwa kami adalah warga setempat.  Setiap pria dewasa juga diminta untuk melengkapi diri dengan
senjata yang dimiliki.  Ada yang membawa Golok, ada yang membawa clurit, dan ada yang membawa pedang.  Aku
sendiri hanya membawa batang rotan bekas sapu yang aku patahkan pada bagian ijuknya.  Bapakku meminta kami tetap
waspada dan bersiap menghadapi segala sesuatu yang terburuk.  Semua document penting dikumpulkan oleh Ibuku ke
dalam satu tas kerja dan dalam kondisi siap dibawa ketika ada sesuatu yang buruk terjadi.  Sungguh tidak pernah
terduga dalam hidupku harus menghadapi situasi yang seperti ini.  Bapakku yang mantan Tentara Angkatan Darat
nampaknya sudah siap menghadapi situasi yang buruk seperti saat itu. 





Menjelang tengah malam, tiang listrik berdenting tanda bahaya.  Rupanya ada informasi bahwa ada rombongan massa
dengan truk yang akan memasuki wilayah perumahan kami melalui Jalan Raya Pasar Sumur Batu. Ketua RT serentak
meminta seluruh warga pria dewasa bersiaga, seluruh wanita dan anak-anak diminta berada di dalam rumah.  Setiap
jalan masuk diminta untuk dipasang barikade.  Aku dan beberapa warga lainnya menarik gerobak sampah dan
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melintangkannya di depan gapura masuk ke gang rumahku.  Situasinya benar-benar mencekam.  Syukur Alhamdulillah
rombongam massa pengacau tersebut tidak berani memasuki perkampungan kami.  Mereka nampak melanjutkan
perjalanan ke arah Sunter menuju arah Tanjung Priok.   Kami semua lega.  Aku kembali masuk ke dalam rumah untuk
beristirahat.  Bapakku memintaku bergiliran untuk tidur dan istirahat.  Aku diminta Bapak untuk istirahat lebih dahulu. 
Sebelum tidur aku memanjatkan doa untuk memohon agar kecemasan dan huru-hara di Jakarta dapat segera berhenti. 





Hingga saat ini, setiap kali memasuki Bulan Mei di setiap tahunnya, aku selalu berdoa memanjatkan harap kehadirat
Allah SWT untuk tidak lagi mengalami hari-hari dan malam yang penuh kecemasan dan ketakutan. 
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